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ABSTRAK

Abriansya.105 190 1285 11. Penerapan Strategi Metakognitif Dalam
Peningkatan Hasil Belajar PAI di Kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa. (Di Bimbing oleh Amirah Mawardi dan Ferdinan)

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan strategi
metakognitif dikelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa,
bagaimana gambaran hasil belajar PAl sebelum dan sesudah penerapan
strategi metakognitif dikelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa, serta pengaruh penerapan strategi metakognitif dalam
peningkatan hasil belajar PAI di kelas VI A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa.

Penelitian ini bersifat kualitatif yang menggunakan metode analisis
deskriptif dan bertujuan memberikan gambaran sederhana tentang
penerapan strategi metakognitif dalam peningkatan hasil belajar
pendidikan agama islam. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh dari melalui instrumen pokok berupa pedoman wawancara dan
angket. Sedangkan observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data yang dibutuhkan. Seluruh data yang terkumpul
selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif,

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
metakognitif sangat baik digunakan karena siswa dipahamkan bagaimana
kesadaran dalam belajar serta guru merencanakan pembelajaran sebelum
pelajaran dimulai agar supaya siswa berkonsentrasi pada saat guru
menyampaikan materi pelajaran dan memantau siswanya yang kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran PAl Sebelum diterapkan strategi
metakognitif hasil belajar siswa jauh dari nilai yang diharapkan oleh guru
karena masih rendah dengan nilai rata-rata siswa yaitu 65,00. Akan tetapi
setelah diterapkan strategi metakognitif maka hasil belajar siswa
meningkat dan mencapai nilai maksimal dengan nilai rata-rata 80,00.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan penerapan strategi metakognitif
sudah memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penerapan
Strategi Metakognitif di kelas juga memberikan pengaruh yang positif
terhadap siswa, karena dengan diterapkannya strategi metakognitif siswa
sadar dengan sendirinya akan pentingnya belajar sehingga
memudahkannya dalam memahami materi yang telah diajarkan guru
dalam proses pembelgjaran. Sehingga siswa dengan mudah memahami
pelajaran yang di sampaikan oleh guru serta prestasi yang dimiliki oleh
siswa meningkat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

i Belajar adalah key ferm (istiah kunci) dalam setiap usaha
Lpendidikan, sementara pendidikan memiliki kesejatian makna sebagai
'usaha pendewasaan manusia agar menjadi /nsan kamil (manusia
ésempuma atau manusia paripurna), yakni manusia beriman, bertakwa,

|
bertanggung jawab, dan bermanfaat bagi lingkungannya, baik pada masa

* sekarang maupun mendatang. Dengan demikian, belajar atau mendulang
‘ ilmu pada hakikatnya bukan sekadar untuk tahu, paham, dan hafal suatu
- pengetahuan tertentu, melainkan bagaimana proses mengerti, selanjutnya
; mengambil hikmah dari hal-hal yang telah dipahami itu, dan pada akhirmnya
E mengamalkan dan menyempaikan manfaat bagi lingkungannya.

‘ Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mujadalah
+(58:11) yang berbunyi :

b
d

PR P /",r-.' t,z,”“ .:‘A, .“,," Aoy« T
: B> Dsless Lo A5 o33 Alall Tl Gl aa 155315 Gy

Terjemahnya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-crang yang diberi iimu
pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

! Seperti halnya dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam,
. seseorang membutuhkan kecerdasan, kepekaan diri dalam memahami
' persoalan, dan kecakapan dalam mencari jalan keluar dari setiap

| persoalan. "Aktivitas manusia membutuhkan pengetahuan tentang agama

1




islam”. Demikianlah ungkapan sederhana yang menunjukkan bahwa
pendidikan Agama !slam memiliki peranan penting dalam kehidupan Kita,
mulai dari yang sederhana hingga yang memiliki kesulitan tingkat tinggi,
sejak kecil dan sejak memasuki jenjang pendidikan seseorang telah
belajar Pendidikan Agama Islam. Namun, bukan berarti bahwa setiap
orang yang telah mempelajari pendidikan Agama Islam dengan segala
daya upaya memiliki pemahaman yang cukup terhadap pengetahuan
agama Islam, tapi masih banxak rinfangan yang ingin di laiui dalam hal
mempelajari pendidikan agama islam.

Melekatnya paradigma pada diri siswa dan pendidik (dalam hal ini
guru), bahwa pengetahuan merupakan sekumpulan fakta-fakta, konsep
atau kaedah yang siap untuk digunakan dan diingat membuat siswa
berfokus pada konsep bahwa ilmu yang diperolehnya bersumber pada
guru sebagai informan utama. Walaupun demikian, pendidikan di
Indonesia kini telah berubah dari tecri behavioristik kepada teori kognitif
(seperti konstruktivisme).

limu pengetahuan yang terbeniuk pada diri siswa seyogyanya
dibangun oleh dirinya sendiri sedikit demi sedikit, kemudian diperluas
melalui pengalaman dan pendidikan. Pengetahuan tidak dapat ditransfer
secara serta merta oleh guru kepada pelajar. Tetapi, pelajar harus

membangun sendiri  pengetahuan itu dan memberi makna melalui

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Tidak sepatutnya, pelajar




bersusah payah menghafal sekumpulan konsep padahal bagi dia konsep
itu tidak ia pahami.(2.bp.blogspot.com diunduh tanggal 2 Oktober 2015)

Namun demikian, seiring dengan perkembangan psikologi kognitif,
berkembang pula cara guru dalam mengevaluasi pencapaian hasil belajar,
terutama untuk domain kognifif. Pengetahuan metakognitif adalah
pengetahuan tentang kognisi, secara umum sama dengan kesadaran dan
pengetahuan tentang kognisi diri seseorang. Karena itu dapat dikatakan
bahwa metakognitif merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui
dan apa yang tidak diketahui. Adapun strategi mefakognitif merujuk
kepada cara unfuk meningkatkan kesadaran mengenai proses berpikir
'dan pembelajaran yang berlaku, sehingga bila kesadaran ini terwujud
maka seseorang pendidik dapat mengawal pikirannya dengan merancang,
memantau dan menilai hal-hal yang dipelajarinya.

Pengetahuan tentang kesadaran berpikir siswa (berpikir
metakognitif), maka seorang pendidik, harus betul-betul sadar dalam hal
menerima pelajaran agar sipendidik tersebut tidak kewalahan dalam hal
menerima pelajaran. Oleh karena itu. salah satu aspek pengetahuan dan
keterampilan yang menarik untuk dikaji lebih mendalam, khususnya dalam
pembelajaran PAI adalah aspek metakognitif. Melalui model pembelajaran
metakognitif yang langsung melibatkan peserta didik dalam meningkatkan

hasil belajar PAI.(2.bp.blogspot.com diunduh tanggal 2 Oktober 2015)



Strategi metakognitif adalah strategi yang melandasi langkah-
langkah dalam proses pembelajarajn yang mengarahkan siswa menjadi
 seorang pembelajar otonomi. Strategi ini sangat membantu pelaksanaan
} Ikezgia’can pembelajaran di kelas. Tanpa mengubah materi pelajaran yang
‘Llada, jumlah siswa maupun posisi tempat duduk siswa, masih dapat
diupayakan altematif langkah-langkah metakognitif agar pembelajaran
dapat berjalan lancar dan lebih terfokus ke arah pencapaian hasil
}pembelajaran yang lebih baik. Beberapa langkah-langkah spesifik dapat
l'diatur guru disesuaikan dengan kebutuhan pada saat proses belajar-
imengajar berlangsung. Strategi pembelajaran metakognitif terhadap
ts.iswa, dapat membimbing siswa untuk menandakan perkembangan

;daiam pencapaian tujuan mereka dalam pembelajaran. Selain itu, siswa
f.dapat berpikir mengenai proses pemikirannya sendiri dan menerapkan
r strategi pembelajaran yang sifatnya khusus (spesifik) melalui tugas-tugas
1;yang sulit. Pembelajaran metakognitif sangat berpengaruh oleh Guru
iuntuk membelajarkan siswa, karena Pembelajaran metakognitif siswa
;betul-betul diuji bagaimana tingkat kecerdasan dan pemahaman
' metakognisinya,serta bagaimana guru memberikan penerapan strategi
- metakognitif dan memberikan gambaran strategi metakognatif yang betul-
J[ betul melibatkan siswa dalam hal pembelajaran PAI.

L Oleh karena itu, belajar dengan metode metakognitif sangat

%berpengaruh terhadap perkembangan hasil belajar siswa dalam hal



peningkatan cara berfikir dan dapat menimbulkan kesadaran dalam diri
siswa. (2.bp.blogspot.com diunduh tanggal 2 Oktober 2015)

Bertolak dari pembahasan yang dikemukakan diatas, maka dapat
dikatakan bahwa Strategi Mefakognitif memiliki peranan penting dalam
membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta dapat melatih siswa untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari serta mampu memecahkannya sesuai dengan
kesadaran berpikirnya {metakognitifnya).

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis bermaksud untuk
melakukan suatu penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penerapan Strategi Metakognitif dalam Peningkatan Hasil
Belajar PA| pada Siswa Kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis memfokuskan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Strategi Metakognitif Pada Pembelajaran
PAl di Siswa Kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten
Gowa.

2. Bagaimana Gambaran Hasil Belajar PAl Pada Siswa Kelas VIl A

SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa.




3. Bagaimana Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif Dalam
Peningkatan Hasil Belajar PA! di Siswa Kelas VIl A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Penerapan Strategi Metakognitif pada
pembelajaran PAl di Siswa Kelas VII A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

2. Untuk Mengetahui Gambaran Hasil Belajar PA! pada Siswa Kelas
VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif
Dalam Peningkatan Hasil Belajar PAIl di Siswa Kelas VIl A SMP
Aisylyah Sungguminasa Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah dapat meningkatkan hasil
belajar PAlnya serta meningkatkan keterampilan berfikir dalam
mengajukan pertanyaan dan pemecahan masalahnya, serta dengan
penelitian ini siswa betul-betul akiif dalam proses pembelajaran PAL

2. Manfaat peneltian bagi Guru adalah sebagai salah satu masukan
bagi para guru dalam memilih bentuk pembelajaran yang lebih baik

yang dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di




kelas, sehingga permasalahan yang dihadapi guru dan siswa dapat

teratasi.

. Manfaat penelitian bagi sekolah adalah dengan adanya hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan perbaikan
pengembangan pengajaran PAl selanjutnya, khususnya dalam

memenuhi metode pengajaran yang lebih efekif.

. Manfaat penelittan bagi penulis adalah dapat memperoleh

pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran PAl melalui

strategi metakognitif.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Belajar Metakognitif
1. Pengertian Strategi Metakognitif
Sobry Sutikno Faturrahman (2007:58) menyatakan bahwa

Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan

apa yang fidak diketahui. Ada 3 strategi metakognitif yang dapat

dikembangkan untuk meraih kesuksesan belajar siswa yaitu tahap proses

sadar belajar, tahap merencanakan belajar, dan tahap monitoring dan

refleksi belajar. Yang termasuk dalam metakognitif vyaitu (1)

memprioritaskan kegiatan belajar, (2) mengatur dan merencanakan

kegitan belajar, dan (3) melakukan evaluasi kegiatan belajar, dan

Metakognitif juga merupakan istilah umum yang berarti “berfikir tentang

berfikir” strategi ini membuat para peserta didik menyadari proses

membaca dan memecahkan masailah.

135803 13585 9313500 08 iy gl alh JTea ol e i AW oy il G

(b ol 1385 ¥

Terjemahnya: “Dari Anas RA bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda
dan mudahkanlah dan jangan kamu persulit.
Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”.
(HR.Bukhori)”

Hadis di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus
dibuat dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan

secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas,

serta apa yang diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga

8
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harus menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan
kondisi, terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan
belajar.

Meskipun dalam islam banyak hal yang telah dimudahkan oleh
Allah akan tetapl perlu diperhatikan bahwa maksud kemudahan islam
bukan berarti kita boleh menyepelekan syariat islam dalam hal
pendidikan, mencari-cari ketergelinciran atau mencari pendapat lemah
sebagian ulama agar kita bisa seenaknya, namun kemudahan itu
diberikan dengan alasan agar kita selalu melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.

Pengertian metakognisi yang dikemukakan oleh para penelifi
bidang psikologi, pada umumnya memberikan penekanan pada
kesadaran berpikir seseorang tentang proses berpikirnya sendiri.

Menurut Wellman dalam Muibar (2008:3) menyatakan bahwa:

“Metakognittif sebagai suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir

dua tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap

aktlvitas kognitif. Karena ifu, metakognisi dapat dikatakan sebagai
berpikir seseorang tentang berpikimya sendiri atau kognisi
seseorang tentang kognisinya sendiri.”

Selain itu, metakognisi melibatkan pengetahuan dan kesadaran
seseorang tentang aktivitas kognitifnya sendiri atau segala sesuatu yang
berhubungan dengan akiivitas kognitifnya. Dengan demikian, aktivitas
kognitif seseorang seperti perencanaan, monitoring, dan mengevaluasi

penyelesaian suatu tugas tertentu merupakan metakognisi secara alami.
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Flavell & Brown dalam Mulbar (2008:3) menyatakan bahwa metakogntifi
adalah pengetahuan (knowledge) dan regulasi (regulation) pada suatu
aktivitas kognitif seseorang dalam proses belajamya.
Sedangkan Moore dalam Mulbar (2008:3) menyatakan bahwa
metakognisi mengacu pada pemahaman seseorang tentang
pengetahuannya, sehingga pemahaman yang mendalam tentang
pengetahuannya akan mencerminkan penggunaanya yang efektif atau
uraian yang jelas tentang pengetahuan yang dipermasalahkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan-kognisi adalah kesadaran seseorang
tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dan reguilasi-kognisi adalah
bagaimana sesecrang mengatur aktivitas kognisinya secara efektif.
Karena itu, pengetahuan-kognisi memuat pengetahuan deklaratif,
prosedural, dan Kkondisional, sedangkan regulasi-kognisi mencakup
kegiatan perencanaan, prediksi monitoring  (pemantauan), pengujian,
perbaikan (revisi), pengecekan (pemeriksaan), dan evaluasi.

Pengertian metakognisi yang dikemukakan oleh para pakar di
atas sangat beragam, namun pada hakekatnya memberikan penekanan
pada kesadaran berfikir seseorang tentang proses berfikir sendin.
Sedangkan yang dimaksud dengan kesadaran berfikir sesecrang adalah
kesadaran seseorang tentang apa yang diketahui dan apa yang akan

dilakukan. Sebagaimana yang di jelaskan dalam Al-Qur'an surah Al-Kahf

ayat 66 yang berbunyi.:
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P (9‘ /N;’ f-.-’f/ 45 - -~ ’(.‘:.—
@mjw;tifg@ol&uagnmw: MY
Terjemahnya: “Musa Berkata kepada Khidhr: "Bolehkah Aku
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu
yang benar di antara ilmu-ilmu yang Telah diajarkan
kepadamu?”

Dari ayat ini dapat diambil beberapa pokok pemikiran sebagai
berikut:Kaitan ayat ini dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik
hendaknya:

a. Menuntun anak didiknya. Dalam hal ini menerangkan bahwa peran

seorang guru adalah sebagai fasilitator, tutor, tentor, pendamping dan

yang lainnya. Peran tersebut dilakukan agar anak didiknya sesuai
dengan yang diharapkan oleh bangsa neraga dan agamanya.

b. Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi dalam menuntut

|
ilmu. Hal ini perlu, karena zaman akan selalu berubah seiring
berjalananya waktu. Dan kalau kita tidak mengikutinya, maka akan
menjadikan anak yang tertinggal.
2. Langkah-langkah Strategi Metakognitif
Mulbar (2008:7) menyatakan bahwa Kaitan antara fase
penyelesaian masalah PAl dan aspek metakognisi yang dilibatkan untuk |
setiap fase adalah sebagi berikut :
Fase | : Memfokuskan perhatian terhadap masalah Aspek metakognisi
yang dilibatkan dalam fase tersebut adalah pengetahuan

deklaratif dan keterampilan perencanaan. |

Fase Il : Membuat suatu keputusan tentang bagaimana menyelesaikan

sutu masalah Aspek metakognisi yang dilibatkan dalam fase
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tersebut, yaitu : keterampilan perencanaan dan keterampilan

prediksi.

Fase Il : Melaksanakan keputusan untuk menyelesaikan suatu masalah.

Aspek metakognisi yang dilibatkan dalam fase tersebut, yaitu :
pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional, dan

keterampilan monitoring.

Fase IV : Menginterprestasikan hasil dan merumuskan jawaban terhadap

Masalah Aspek Metakognisi yang dilibatkan dalam fase tersebut,
yaitu: pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural,

pengetahuan kondisional, dan keterampilan monitoring.

Fase V . Melakukan evaluasi terhadap penyelesaian masalah Aspek

metakognisi yang dilibatkan dalam fase tersebui, vyaitu:

keterampilan monitoring dan keterampilan evaluasi.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Metakognitif
a. Kelebihan Strategi Metakognitif

Wina Sanjaya (2008:47) menyatakan bahwa strategi

pembelajaran Metakognitif merupakan sirategi pembelajaran yang
banyak dan sering digunkan. Hal ini di sebabkan strategi ini memiliki

beberapa kelebihan, diantaranya:

1) Strategi pembelajaran  Metakognitif merupakan sirategi
pembelajaran yang menekankan kepada kesadaran peserta didik,

sehingga pembelajaran melalui strategi ini dengan mudah dapat
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meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik terhadap
materi yang di ajarkan.

2) Srategi metakognitif dapaf memberi ruang kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajar yang menurut mereka dapat
dengan mudah memahami matern pembelajaran

3) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kesadaran untuk belajar, arfinya
siswa yang memiliki kesadaran untuk belajar tidak akan terhambat
oleh siswa yang tidak memilliki kesadaran untuk belajar.

b. Kekurangan Strategi Metakognitif
Di samping memiliki keunggulan, strategi metakognitif juga
memiiiki kekurangan, di antaranya:

1) Stretegi pembelajaran hanya mungkin dapat di lakukan terhadap
siswa yang memiliki kesadaran untuk belajar. Untuk siswa yang
tidak memiliki kesadaran uniuk belajar sendiri perlu digunakan
strategi yang lain.

2) Strategi ini tidak mungkin perbedaan setiap individu baik
perbedaan kesadaran, kemampuan, pengetahuan, minat, dan
bakat, serta perbedaan gaya belajar.

3) Keberhasilan sriategi metakognitif sangat tergantung pada

kasadaran berfikir yang dimiliki peserta didik, seperti kesadaran

untuk belajar sendiri, dan kesadaran mengulang kembali materi
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yang felah dipelajari sebelumnya. Tanpa itu sudah dapat

dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin berhasil.
B. Pembelajaran PAI

1. Pengertian Belajar
Relevan dalam Tohirin (2011:8) menyatakan bahwa belajar

merupakan suaiu kegiatan yang kreatif. Belajar bukan berarti hanya
menyerap tatapi juga mengkonstruk pengetahuan. Balajar PAl akan
optimal jika siswa terlibat secara akiif di dalamnya. Belajar merupakan
kegiatan bagi sefiap orang yang dilandasi dengan tata perubahan tingkah-
laku yang lebih baik. Perubahan yang ingin di capai melalui belajar pada
dasarnya adalah perubahan yang diperlihatkan oleh individu dalam bentuk
tingkah-laku sebagai akibat atas interaksi individu dengan lingkungannya
dengan melalui suatu yang mengarah kepada suatu tujuan. Perubahan-
perubahan yang dimaksud dapat berupa perubahan pengetahuan, sikap,
keterampilan, kemampuan, pemahaman dan aspek-aspek lain yang ada
pada diri individu yang belajar.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :
B ol @y b s TH @y ol T 2sVT 52 gy 5 ol atg oal T
2oy 05 13 @@ gl e G} @l el el 2L 13

Y P AEB BTN

Terjemahnya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptekan, Dia Telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”
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Makna dari surah al- alaq yaitu: Allah swt sudah memerintahkan
nabi saw untuk belajar, yaitu dalam ayat pertama yang berbunyi ikra' atau
bacalah. Secara logika dimana yang dikatakan orang membaca ataupun
menulis, itu merupakan suatu proses dalam belajar untuk mengetahui
sesuatu yang belum di ketahui atau belum dipahami.

Menjadi kesimpulan, bahwa belgjar itu adalah suatu proses dari
tidak tau menjadi tau. Dimana telah di jelaskan pada pembahasan
pertama bahwa belajar adalah merubah tingkah-laku dan pengetahuan
seseorang dan bagaimana cara mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diketahuinya di dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam ayat al-
quran juga telah di jelaskan yaitu dalam surah al-alaq ayat 1-5 bahwa
allah swit telah memerintahkan nabi saw untuk membaca dalam artian
belajar.

Belajar juga didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang
berbeda, tapi pada hakekatnya prinsip dan tujuannya sama. Menurut
Surya (1997 : 9) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang di
lakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah-laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi lingkungannya. Sebagaimana yang dikemukakan
dalam hadist Rasulullah Saw yang berbunyi:

5 aledl i g afe Al Ya a5 08 08 R AW oy i o3 G
ol LR it AMal) &y At g gt (K e ) 8 ) ol 28 izl
(g2 gz ) ol oy e
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Teriemahnya: “Dari lbnu Abbas R.A la berkata : Rasulullah SAW
bersabda : Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena
sesungguhnya mencari ilmu itu wajib bagi seorang muslim
laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para
malaikat menaungkan sayapnya kepada orang yang
menuntut ilmu karena ridho terhadap amatl perbuatannya.”
(H.R ibnu Abdul Barr)

Secara jelas dan tegas hadits di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam menuntut ilmu itu tidak ada batas, baik tempat maupun
wakiu. Bahkan diluar negripun itu diperbolehkan. Serta menuntut ilmu itu
juga diwajibkan bukan saja kepada laki-laki, juga kepada perempuan.
Tidak ada perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam mencari
ilmu, semuanya wajib. Hanya saja bahwa dalam mencari ilmu itu harus
tetap sesuai dengan ketentuan Islam. Dan barang siapa yang menuntut
ilmu maka para malaikat akan merendahkan sayapnya kepada orang
yang menuntut ilmu.

Kemudian Relevan dengan Surya, Slameto (1991:2) dan Ali
(1987:14) menyatakan bahwa Belajar merupakan suatu usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Abdul Haling (2006:2) “Belajar dapat pula diartikan secara
luas dan secara sempit’. Secara luas belajar diartikan sebagal kegiatan
psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Secara sempit,

belajar diartikan sebagai usaha penguasaan materi pelajaran. Maka ada

beberapa ciri-ciri belajar, yaitu :




af

a. Perubahan terjadi secara sadar

b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

e. Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku.
Perubahan perilaku yang dimaksudkan dapat berupa perubahan
pengetahuan, sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek-aspek lain
yang ada pada diri individu yang belajar.

Pengertian belajar diatas memberikan penekanan bahwa orientasi
belajar tidaklah semata-mata pada "hasil" tetapi juga pada proses yang
dilakukan untuk memperoleh hasil tersebut.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar terbagi menjadi
dua yakni faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor Internal
Adapun yang menjadi faktor internal yang mempengaruhi belajar
yaitu:
a. Minat
Menurut Hilgard (1991:130) menyatakan bahwa Interest is
persiting tendency to pay attention to and enjoy some activity or

content. Dengan demikian, minat adalah kecenderungan yang
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tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
kegiatan termasuk belajar yang di minati siswa, akan di perhatikan
terus-menerusyang di serfai rasa senang. Oleh sebab itu, ada
juga yang mengertikan minat adalah perasaan senang atau tidak
senang terhadap suatu objek. Misalnya minat siswa terhadap
mata pelajaran pendidikan agama islam akan berpengaruh
terhadap usah belajamya dan pada giliranya akan dapat
berpengaruh terhadap hasil belajarmnya.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila
bahan pelajaran yang di pelajari tidak sesuai dengan minat siswa
atau tudak di minati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya sebaliknya bahan pelajaran yang di minati siswa, akan
lebih muda di pahami dan di simpan dalam memori kognitif siswa
karena minat dapat menambah kegiatan belajar.

b. Bakat

Menurut Hilgard dalam slameto (199:131) menyatakan
bahwa bakat adalah kemampuan untuk belajar. Secara umum
bakat merupakan kemampuan potensial yang di miliki sesecrang
untuk memcapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dalam perkembangan selanjutnya bakat di artikan sebagai
kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tampa

banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.
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¢. Motivasi Siswa
Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu.
Dalam sebuah hadist yang di riwayatkan oleh Muslim telah
menjelaskan motivasi dalam belajar yaitu :
A 2z 0 OB p.pm alll Sk 58 2 A2 A 35306 o G2 5
(lise ol 5 ) plisa 815 iabl B )k AT AN O ke 438 Gl S
Tejemahnya: “Dari Abu Hurairah RA Rasuiullah SAW bersabda:
Dan bharang siapa menjalani akan suatu jalan, untuk
mencan ilmu pengetahuan, maka Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju syurga®. (H.R.
Muslim)”

Menjadi kesimpulannya yaitu ketika seseorang ingin belajar
dengan baik dan benar serta mudah memahami apa yang dia
pelajari maka dia harus memiliki motivasi yang positif untuk
membangun kemauan dalam dirinya.

Motovasi dapat dibedakan dalam motfivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Sedangkan yang menjadi faktor intemal yaitu motivasi
intrinsik.

1) Motivasi intrinsik, merupakan keadaan yang berasan dari dalam
diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar,
perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap
materi tersebut. |

2) Motivasi ekstrinsik, merupakan keadaan yang datang dari luar

diri siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan

|
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belajar. Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib,

keteladanan orang tua, dan guru merupakan contoh-contoh

konkrit motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk

belajar.
d. Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal siswa yang berdimensi
afektif, berupa kecenderungan untuk mereaksi atau Merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek tertentu, seperti
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif. Sikap yang positif terhadap mata pelajaran tertentu
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa.
Sebaliknya sikap yang negatif terhadap mata pelajaran tertentu
apa lagi ditambah dengan timbulnya rasa kebencian terhadap
mata pelajaran fertentu, akan menimbulkan kesulitan belajar bagi
siswa yang bersangkutan. Misalnya, siswa yang bersikap acuh
terhadap bahasa Arab, Inggris, dan lain-lain, akan menyebabkan
siswa yang bersangkutan kurang mempelajari mata pelajaran
tersebut, sehingga pada gilirannya meny-ebabkan hasil belajamya
selalu rendah.
e. Kematangan dan Kesiapan
Kematangan merupakan suaiu tingkatan  dalam

pertumbuhan sesorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya

sudah siap melakukan kecakapan baru. Misalnya anak denagn
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kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jemarinya
sudah siap untuk menulis. Kematangan belum berarti anak dapat
melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu di
perlukan latihan-latthan dan pelajaran. Dengan perkataan lain,
anak yang sudah siap belum dapat melaksanakan kecakapannya
sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasil apabila anak atau
siswa sudah siap untuk belajar.

Sedangkan kesiapan merupakan kesediaan untuk memnberi
respon atau bereaksi. Kesediaan itu datang dari dalam diri siswa
dan juga berhubungan dengan kematangan. QOleh karena itu
kematangan atau kesiapan merupakan proses mental, maka guru
dalam melakukan proses belajar mengajar harus benar-benar
memperhatikan kesiapan siswa untuk belajar secara mental.
Misalnya, siswa yang gelisah dan ribut sebelum proses
pembelajaran di mulai dapat di jadikan salah satu indikasi bahwa
siswa yang bersangkutan belum siap untuk belajar. Dalam kondisi
seperti itu, guru jangan sekali-kali melaksanakan pengajaran,
karena tidak akan memperoleh hasil yang maksimal, bahkan
sangat mungkin untuk gagal.

2. Faktor Eksternal
Sedangkan vyang menjadi faktor eksternal yang

mempengaruhi proses belajar yaitu :
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a. Fakior Tujuan

Menurut Sutari Imam Barnadib dalam Hasbullah
(2006:10) menyatakan bahwa setiap kegiatan apapun bentuk
dan jenisnya, sadar atau tidak sadar, selalu di harapkan kepada
tujuan yang ingin di capai. Bagaimanapun segala sesuatu atau
usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai arti
apa-apa. Dengan demikian, fujuan adalah fakior yang sangat
mempengaruhi belajar seorang siswa. Apakah belajar sesorang
siswa dapat di kategorikan berhasil sampai tujuan ataupun
tidak, itu tergantung dari tujuan belajar yang ingin di capai.

Sebagaimana di jelaskan dalam hadist riwayat Muslim berikut ini :

&k allie (g s 06 o om 4 O3t 5 3 - 2 A Gz 3 3356 o B2 5
gy, Al U 5 ATA Jw ke 43 push
Terjemahnya: “Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah saw, bersabda:
Siapa yang berjalan di suatu jalan untuk menuntut ilmu
pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya jalan

ke sorga. (Muslim)”

Jadi maksudnya Allah akan memudahkan jalannya masuk surga
jika kita selalu mencari ilmu melalui belajar itu sendiri.

Belajar sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam dalam
kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak di
capai, baik tujuan yang dirumuskan ifu bersifat abstrak sampai pada
rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan
pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga karena belajar

merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia kearah cita-cita
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tertentu maka yang merupakan masalah pokok bagi belajar ialah harus
memiliki arah dan tujuan yang ingin dicapai selama proses belajar.

Hasil belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh tujuan yang
ingin dicapai pada saat belajar, karena ketika siswa belajar tanpa memiliki
arah dan tujuan yang jelas untuk di capai maka prosesnya akan ngawur.
Dalam artian asal belajar saja tanpa ada sedikitpun hasil yang ingin di
capai di dalamnya.

Kita ambil contoh, ketika ada dua orang siswa yang sama-sama
belajar ketika di sekolah pada saat akan melaksanakan ujian akhir
nasional. Salah satu siswa belajar keras tanpa tujuan ataupun arah ketika
belajar, yang jelas yang ada dalam fikirannya hanyalah belajar karena
diperintahkan oleh gurunya di sekolah. Sehingga pada saat dia tidak di
perhatikan oleh gurunya maka dia tidak akan belajar. Ketika dia dirumah
dia akan sibuk dengan kegiatannya sendiri dan tidak belajar lagi.
Sedangkan siswa yang lain belajar dengan tujuan memiliki nilai tertinggi
pada ujian akhir nasional. Sehingga di lihat atau tidak dilihat oleh
gurunyapun ia belajar dengan giat. Hasilnya tentu berbeda, karena
seorang siswa tidak memiliki tujuan sehingga belajarnya ngawur atau
asal-asalan, sedangkan yang bertujuan untuk memiliki nilai tertinggi di
ujian akhir memiliki proses belajar yang sangat baik dan teratur.

b. Faktor Pendidik
Dwi Nugroho Hidayanto dalam Hasbullah (2006:17) menyatakan :

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab untuk mendidik. Dwi
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Nugroho Hidayanto menginventarisasi bahwa pengertian pendidik ini
meliputi ;

1) Orang dewasa; _

2} Orang tua;

3) Guruy;

4) Pemimpin masyarakat;

5) Pemimpin agama.

Seorang guru atau pendidik harus memperiihatkan bahwa ia
mampu beertanggung jawab atas anak didiknya dan atas dirinya sendiri.
Dia harus mampu menjadi tauladan bagi para peserta didiknya agar hasil
belajar setelah proses belajar berlangsung sesuai dengan tujuan yang di
inginkan sebelumnya.

c. Faktor Alat Belajar

Menurut Suwamo dalam Hasbullah {2006:26) menyatakan bahwa
Alat belajar adalah suatu tindakan atau situasi yang sengaja diadakan
untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang tertentu. Alat belajar
adalah merupakan fakior yang mempengaruhi proses belajar yang
sengaja dibuat dan digunakan demi pencapaian fujuan belajar yang di
inginkan.

d. Faktor Lingkungan
Menurut sartain ahli psikologi amerika dalam Hasbullah (2006:32)

menyatakan bahwa yang di maksud dengan lingkungan meliputi kondisi
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dan alam dunia ini yang dengan cara-cara tertenfu mempengaruhi
tingkah-laku kita, pertumbuhan dan perkembangan.

Meskipun lingkungan tiéiak _ bertanggung jawab terhadap
kedewasaan anak didik, namun merupakan fakior yang sangat besar
pengaruhnya terhadap anak didik, sepab bagaimanapun anak tinggal
dalam suatu lingkungan yang di sadari atau tidak di sadari pasti akan
memengaruhi anak.

1) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat
informal, yang pertama dan utama yang di alami oleh anak serta
lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung
jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar
tumbuh dan berkembang dengan baik.

2) Lingkungan sekolah

Tidak semua tugas mendidik dapat di laksanakan oleh orang
tua dalam keluarga, terutama dalam hal iimu pengetahuan dan
berbagai macam keterampilan. Oleh karena itu lingkungan
sekolahlah yang bertanggung jawab tentang ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Karena di sekolah anak di berikan pelajaran etika,
keagamaan, dan estetika. Serta di sekolah anak memperoleh
kecakapan-kecakapan seperti membaca, menulis, berhitung, serta
iimu lain yang sifainya mengembangkan kecerdasan dan

pengetahuan.
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3. Jenis-Jenis Belajar

Jenis belajar beraneka ragam, yaitu belajar Abstrak, keterampilan,
sosial, pemecahan masalah, rasionai, kebiasaan, apresiasi, dan
pengetahuan.

a. Belajar Abstrak

Menurut Tohirin (2011:100) menyatakan bahwa jenis belajar ini
sering diartikan dengan belajar yang menggunakan cara-cara berfikir
abstrak. Tujuan jenis belajar ini adalah untuk memperoleh pemahaman
dan pemecahan masalah yang tidak nyata {(abstrak). Dalam mempelajari
hal-hal yang abstrak di periukan nalar yang kuat di samping penguasaan
atas prinsip, konsep dan generalisasi, misalnya dalam mempelajari
matematika, kimia, kosmografi, astronomi, dan sebagian materi mata
pelajaran atau bidang stidi agama islam seperti tauhid (keimanan dan
filsafat bagi mahasiswa) dan lain-lain.
b. Belajar Keterampilan

Hamalik (1992:101) menyatakan bahwa jenis belajar keterampilan
adalah jenis belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik,
yankni yang berhubungan dengan urat-urat sarah dan ofot-otot
(neoromuscular). Tujuan jenis belajar adalah untuk memperoleh dan
menguasai keterampilan-keterampilan jasmaniah tertentu. Dalam jenis
belajar ini, latihan secara intensif dan teratur amat di periukan, misalnya

dalam belajar olahraga, musik, menari, melukis, elektronik, dii. Dalam
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mata pelajaran agama islam, jenis belajar ini tampak suatu materi-materi,
seperti wudhu, tayammum, shalat, haji, dan lain-lain.
¢. Belajar Sosial

Surya (1997:101) menyatakan bahwa jenis belajar sosial adalah
belajar memahami masalah-masalah dan tehnik-tehnik untuk
memecahkan masalah-masalah sosial. Tujuan jenis belajar ini adalah
untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dan memecahkan
masalah-masalah sosial seperti keluarga, persahabatan, kelompok, dan
masalah-masalah lain yang bersifat sosial atau kemasyarakatan. Belajar
sosial juga bertujuan untuk mengatur dorongan nafsu pribadi demi
kepentinagn bersama dan memberi peluang untuk orang lain atau
kelompok lain untuk memenuhi kebutuhannya secara berimbang dan
profesional. Jenis belajar model ini tampak pada akhlak, karena jenis
belajar ini sangat menekankan hubungan dengan orang lain.
d. Belajar Pemecahan Masalah

Tohirin (2011:102) menyatakan bahwa jenis belajar pemecahan
masalah adalah belajar dengan menggunakan metode-metcde ilmiah atau
berfikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti sebagai dasar untuk
pemecahan masalah. Tujuan janis belajar ini adalah untuk memperoleh
kemampuan dan kecakapan kognitif unfuk memecahkan masalah secara
rasional, tuntas, dan lugas. Unfuk mencapai tujuan jenis belajar ini,
kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan

generalisasi amat di perlukan.
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e. Belgjar Rasional

Sardiman (1990:102) menyatakan bahwa belajar rasional adalah
belaja dengan menggunakan kemampuan berfikir secara logis dan
rasional sering di sebut belajar rasional. Tujuan jenis belajar ini adalah
untuk memperoleh bermacam-macam kecakapan dan menggunakan
prinsip-prinsip, dan konsep-konsep. Jenis belajar ini erat kaitannya
dengan belajar pemecahan masalah. Melalui jenis belajar ini, diharapkan
memiliki kemampuan rasioanal, yaitu kemampuan memecahkan masalah
dengan menggunakan pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, dan
sistematis.
f. Belajar Kebiasaan

Slameto (1991:103) menyatakan bahwa jenis belajar kebiasaan
diartikan sebagai proses pembentukan kebiasaan baru atau perbaikan
kebiasaan-kebiasaan yang sudah ada. Jenis belajar ini selain
menggunakan perintah, contoh atau tauladan, dan pengalama khusus,
juga menggunakan hukum-hukum dan ganjaran. Tujuan jenis belajar ini
adalah agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan perbuatan baru
yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang
dan wakiu. Dengan perkataan lain, selaras dengan norma-norma dan tata
nilai moral yang berlaku, bagi yang bersifat religius maupun tradisional
dan kultural. Belajar kebiasaan akan lebih tepat dilaksanakan dalam

konteks pendidikan keluarga (informal). Selain itu, fidak tertutup
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kemungkinan penggunaan pelajaran agama islam sebagai sarana belajar
kebiasaan bagi siswa.
g. Belajar Apresiasi

Tohirin (2011:103) menyatakan bahwa jenis belajar apresiasi
sering di artikan dengan belajar mempertimbangkan arti penting atau nilai
suatu objek. Tujuan jenis ini adalah agar siswa memperoleh dan
mengembangkan kecakapan ranah rasa seperti kemampuan menghargai
secara tepat terhadap nilai objek terientu misalnya apresiasi sastra,
musik, dan sebagainya. Mata pelajaran yang menunjang tercapainya
tujuan belajar apresiasi, antara lain bahasa dan sastra, kerajingan tangan,
kesenian dan menggambar. Dalam mata pelajaran agama islam, jenis
belajar ini tampak pada apresiasi siswa terhadap seni baca al-quran dan
kaligrafi (seni menulis indah al-qur'an).
h. Belajar Pengetahuan

Sardiman (1990:104) menyatakan bahwa jenis belajar ini juga
dikenal dengan belajar siudy. Belajar pengetahuan adalah belajar
denagan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap suatu objek
pengetahuan tertentu. Tujuan jenis belajar ini adalah agar siswa
mempercleh tambahan informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan
tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerukan kiat khusus dalam
mempelajarinya, seperti dengan menggunakan alat-alat laboratorium dan

penelitian lapangan. Siswa di sekolah sering melakukan jenis belajr ini,

misalnya, mata pelajaran biologi di laboratorium dengan melakukan
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praktek bedah terhadap katak dan tikus uniuk mengetahui sel-sel
perkembangbiakannya.

Kesimpulan dari berbagai pendapat diatas, yaitu jenis bhelajar
beraneka ragam tetapi inti dari pembahasan tersebut yaitu belajar, dimana
belajar adalah suatu proses seseorang akan memperoleh pengetahuan
dan perubahan tingkah laku sesuai dengan ilmu dan pengetahuan yang
telah diperoleh melalui proses belajar tersebut.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. taha (20:114) yang berbunyi :

Lo 2 o P i Tt A

o S5 iy ) il of JB e oldll e s ST SUTT AT Ju
Ws 3
Terjemahnya : “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan
janganiah kamu iergesa-gesa membaca AlQuran
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan
Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu

pengetahuan.”

Maksudnya: Nabi Muhammad SAW dilarang oleh Allah SWT
membaca Al-Qur'an dengan tergesa-gesa sebelum nabi Muhammad SAW
betul-betul memahami makna dari ayat yang diturunkan oleh Allah SWT
melalui malaikat Jibril
4, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Omear Muhammad dalam Arifin (1987:13) menyatakan bahwa
Pembelajaran PAI adalah usaha mengubah fingkah-laku dan
pengetahuan pada peserta didik yang di landasi oleh nilai-nilai ajaran

islam dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan kemasyarakatan dan

kehidupan alam sekitar melalui proses pendidikan.
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Yang menjadi kesimpulan pembahasan di atas bahwa
pembelajaran PAl dapat diartikan sebagai suatu iimu yang mempelajari
tingkah laku dan pengetahuan (siswa) dalam usaha mengubah tingkah-
laku dan pengetahuan yang di landasi nilai-nilai ajaran islam melalui
proses belajar pendidikan agama islam agar kelak nanti siswa betul-betul
memahami dan bisa mengaplikasikan di dalam kehidupan bermasyarakat.
5. Prinsip-Prinsip Belajar

a. Berorientasi Pada Tujuan

Wina Sanjaya (2006:82) menyatakan bahwa dalam sistem
pembelajaran atau belajar, tujuan merupakan komponen yang utama.
Segala akfivitas guru dan siswa, mestilah telah di upayakan untuk
mencapai tujuan yang telah di tentukan. Dan ini sangat penting, sebab
belajar adalah proses yang bertujuan. Oleh karena itu keberhasilan suatu
pembelajaran dapat di tentukan dari keberhasilan siswa untuk mencapai
fujuan pembelajaran.

b. Aktivitas

Wina Sanjaya (2006:82) menyatakan bahwa belajar bukanlah
menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajar adalah berbuat,
memperoleh pengalaman, tertentu sesuai tujuan yang di harapkan. Oleh
karena itu, belajar (siswa) harus dapat mendorong aktivitas siswa.
Aktivitas tidak di maksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga

meliputi aktifitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental.
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¢. Individualitas

Belajar adalah us;,aha mengembangkan setiap individu siswa
namun pada hakikatnya y;rang ingin kita capai adalah perubahan perilaku
setiap siswa.

d. Integritas l

Belajar harus di pandang sebagai usaha mengembangkan seluruh
pribadi siswa. belajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif
saja, akan tetapi juga m}eﬁzliputi pengembangan aspek afekiif dan aspek
psikomotor. oleh karena itl;.l, belajar harus dapat mengembangkan seluruh
aspek kepribadian siswa si‘iacara terintegrasi.

e. Motifasi S

Wina Sanjaya (2001(3:83) menyatakan bahwa motivasi adalah aspek
yang sangat penting untuk belajar (siswa). Tampa adanya motivasi, tidak
mungkin siswa memiliki kemampuan untuk belajar.
C. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan rangkaian dari dua kata yaitu "hasil" dan
"belajar”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia * hasil “ berarti sesuatu
yang diadakan oleh suatu usaha. Sedangkan kata belajar mempunyai
banyak pengertian, meil'lurut pengertian secara psikologis, belajar
merupakan suatu proses: perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sedangkan hasil belajar menurut winkel (1985:53) hasil belajar

adalah perubahan yang di peroleh melalui usaha bukan kama
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kematangan, menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil

| pengalaman.
Di dalam proses bélajar mengajar, guru sebagai fasilitator dituntut
iadanya profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan,
# sikap dan tata nilai. Perlufditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan
| terjadi suatu proses be!ajér mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja,
disadari atau tidak disaﬁdari. Dari proses belajar mengajar ini, akan
| diperoleh suatu hasil yan‘_g pada umumnya disebut hasil pengajaran atau
' dengan istilah tujuan perﬁbelajaran atau hasil belajar. Untuk mempercleh
| hasil yang optimal maka Qroses belajar mengajar harus dilakukan dengan
i !sadar dan sengaja serta terorganisasi dengan baik.
Hasili belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah
mengikuti proses belajar, jdan hal ini dapat diukur dengan tes hasil belajar.
' Hasil belajar yang dicapa;i olsh seorang dapat menjadi indikator tentang

‘batas kemampuan, keéanggupan, penguasaan seseorang ientang
| ;

j pengetahuan, keterampila{n dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu

| dalam suatu pekerjaan. E

i Winkel (2011:64) [ menyatakan bahwa hasil belajar PAl adalah
#ingkat penguasaan bahan pelajaran PAl setelah memperoleh
; bengalaman belajar dalarﬁ kurun waktu tertentu.

Hal-hal yang dipengaryhi hasil belajar:

a. Intelegensi dan, penguasaan anak tentang materi yang akan

dipelajari

|

i |

l ]
| !
[i

i

I

]
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b. Adanya kesempatan yang diberikan oleh anak
c. Motivasi

d. Usaha yang dilakukan oleh anak.
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BAB 1il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil data dari tempat dimana
penulis melakukan peneliian dengan lebih menfokuskan pada daerah
tertentu. Jenis peneliatian ini bersifat penelitian deskriptif kualitatif dengan
memberikan gambaran dan tindakan atau mendeskripsikan keadaan
lokasi peneliian secara sederhana tentang penerapan Strategi
Metakognitif dalam peningkatan hasil belajar pendidikan agama islam
pada siswa kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa.
B. Lokasi dan Obyek Penelitian

Adapun Iokasi penelifian bertempat di SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Sedangkan yang menjadi objek
penelitian yaitu peserta didik.
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek

penelitian Arikunto (2010 : 159). Jadi variabel dajam penelitian adalah
peningkatan hasil belajar PAI melalui strategi metakognitif pada siswa
kelas VIl SMP Aisyiyah Sungguminasa kabupaten gowa.

Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel yakni variabe! bebas
dan variabel terikat :

1. Variabel bebas dari penelitian ini adalah strategi metakognitif.

2. Variabel terikat dari penelitian ini adalah penigkatan hasil belajar.
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D. Defenisi Operasional Variabel
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Untuk memudahkan dan agar terhindar dari salah tafsir dalam

memahami judul ini, maka penulis mengemukakan pengertian judul

sebagai berikut :

1. Strategi Metakognitif adalah strategi yang mengacu tentang

bagaimana siswa beriikir dengan baik, dalam hal ini siswa menyadari
proses berpikirnya dalam pembelajaran, agar peseria didik dengan
mudah memahami materi yang di bawakan oleh gurunya. oleh
karena itu Dengan penerapan strategi seperti ini peserta didik akan
sadar betul-betul mengenai pembelajaran, dan bisa menambah
wawasan berpikimya serta dapat melalui tahap-tahap yang akan di
laluinya dalam pembelajaran.

. Peningkatan hasil belajar PAl adalah perubahan hasil belajar PAl
menjadi lebih baik dari yang sebelumnya setelah diterapkannya
strategi metakognitif dalam hal ini tugas harian dan ulangan siswa
meningkat dari yang sebelumnya. Dimana strategi metakognitif
mengacu pada cara memantau siswa yang kewalahan dalam
menerima materi pada saat pembelajaran berlangsung.

Kesimpulan dari pembahasan diatas yaitu, dengan adanya strategi

metakognitif maka siswa dapat dengan mudah memahami

dan

memecahkan permasalahan dalam materi yang sedang di pelajarinya.

Sehingga hasil belajar PAl menjadi lebih baik dari yang sebelumnya.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam melakukan sebuah penelitian, populasi adalah faktor yang
menjadikan tujuan penelitian tercapai dengan maksimal. Beberapa pakar
mendefenisikan populasi diantaranya :

Menurut Arikunto (2006 : 115) mengemukakan bahwa populasi
adalah jumlah keseluruhan obyek yang diteliti.

Menurut Margono (2004 : 118) mengemukakan bahwa populasi
adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu
lingkup dan waktu yang ia butuhkan, menurutnya populasi berkaitan
dengan data bukan manusianya, jika manusia memberikan suatu data,
maka banyaknya populasi akan sama dengan banyaknya manusia.

Menurut Nana Sudjana (1989 : 4) memberikan pengertian tentang
populasi yaitu: “populasi berkaitan dengan elemen unit tempat perolehan
informasi, elemen-elemen tersebut bisa individu, keluarga, rumah tangga,
kelompok-kelompok sosial, kelas, organisasi dan lain-lain”.

Kesimpulanya adalah populasi merupakan seluruh individu atau
penduduk yang menjadi objek penelitian yang memiliki data-data yang
diperiukan. Berkaitan dengan hal ini, penulis mengadakan penelitian
tentang peningkatan hasil belajar PAlI melalui strategi metakognitif,

dengan jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 366 orang,
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Tabel.1
Populasi guru PAl Dan siswa 2015/2016

Jenis Kelamin

No | Populasi Perempuan | Laki-Laki Jumlah
1 |Guru  Pendidikan
Agama Islam 1 0 1
2 | Siswa Kls Vil 62 48 110
Siswa Kis VIII 74 55 129
Siswa Kis IX 75 52 127
Jumiah 215 151 367

Sumber Data : SMP Aisyjyah Sungguminasa Tahun 2015
2. Sampel

Penelitian yang jumlah populasinya banyak, memerlukan sampel
yang benar-benar mewakili keseluruhan populasi yang merupakan obyek
penelitian tempat penulis memperoleh data yang diperlukan.

Menurut Arikunto (2002 : 131) “jika kita akan hanya meneliti
sebagian dari populasi, maka penelitian fersebut disebut penelitian
sampel. Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1975 : 70) “sampel merupakan
sebagian individu yang diselidiki. Menurut Nawawi dalam Wasito
(1992 : 70) sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi sumber
data, sebagian dari populasi untuk mewakili populasi. Menurut Arikunto

(2006 : 1134) menyatakan bahwa :
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“Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga) penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjuinya, jika subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15%
atau beberapa saja, tergantung dari kemampuan peneliti di lihat
dari segi wakiu, tenaga, dana,dan besar kecilnya resiko yang
ditanggung oleh penelii.(Suharsimi Arikunto, 2006 : 134)”

Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian dari

populasi yang ada dap menjadi sumber data bagi penulis dalam

penelitiannya.

Namun dalam penelitian ini jJumlah populasi lebih dari 100 orang,

maka penelitt memutuskan untuk mengambil sebagian dari populasi untuk

dijadikan sampel yaitu 36 siswa.

| Tabel.2
Sampel Guru PAl dan Siswa Kis VI
| Jenis Kelamin
No Sampel ] Perempuan | Laki-Laki Jumlah
1 |[Guru  Pendidikan
Agama Islam 1 0 1
2 | Siswa Kls Vil 7 5 12
Siswa Kis VI 7 5 12
Siswa Kls [X 7 5 12
Jumlah 21 156 36

Sumber Data ; SMP Aisyiyah Sungguminasa Tahun 2015

F. iInstrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu sistem yang sangat

penting dalam peneliian karena berfungsi sebagai alat bantu agar

.
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kegiatan penelitian berjalan secara sistematis dan terukur. Oleh karena
itu, untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti
maka instrumen ini harapkan dapat membantu peneliti dalam
melaksanakan penelitian untuk mempermmudah mendapatkan informasi
guna melengkapi hasil penelitian. Adapun instrumen yang di maksudkan
sebagai berikut :
1. Catatan Observasi adalah instrumen yang digunakan dalam
pengamatan ataupun observasi di lokasi penelitian.
2. Pedoman wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi atau percakapan
dengan responden yang bertujuan memperoleh data/informasi dengan
cara menggunakan daftar pertanyaan atau dengan menggunakan
pedoman wawancara.
3. Pedoman angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
responden untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.
Dalam hal ini peneliti mengedarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang
berisikan rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan
yang telah dirumuskan sebelumnya.
4. Catatan dokumentasi:adalah instrumen yang digunakan untuk mencatat
ataupun menyimpan data-data yang diperiukan dalam penelitian.
G.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data terbagi atas empat

yaitu:
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1. Observasi

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mengadakan komunikasi secara langsung dengan sumber informasi
(informan) tentang kondisi lokasi penelitian, dalam hal ini peneliti
berkomunikasi dengan pendidik dan siswa.
2. Angket

Metode pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan
tertulis dalam bentuk multiple choice kepada informan untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian.
3. Wawancara

Metode yang dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab atau
percakapan dengan para responden data, balk dengan menggunakan

daftar pertanyaan atau pun perca

563kapan bebas yang berhubungan dengan permasalahan yang
telah dirumuskan sebelumnya.
4. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang
berhubungan dengan permasalahan melalui dokumen-dokumen tertulis
maupun arsip.

Dalam Suharsimi Arikunto (2008 : 134) sumber data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah dua sumber yakni:




42

a. Data Primer, data yang dikumpulkan Jewat metode interview atau
wawancara langsung kepada obyek analisis penelitian yakni remaja
dan guru Studi Pendidikan Agama Islam.

b. Data Sekunder, data yang diperoleh melalui referensi yang
berhubungan dengan permasalahan yang telah ada, data yang
bersumber pada informan yang tidak berhubungan langsung dengan
permasalahan peneliti, seperti informan pelengkap yakni aparat
pemerintah dan pemuka masyarakat setempat.

H. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan dan mengolah data, maka penulis
menganalisis data dengan jenisnya. Dalam menganalisis data kuantitatif,
penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut :
1. Metode kompratif vyaitu menganalisis data dengan cara
membandingkan antara satu sumber atau pendapat dengan pendapat lain
yang relefan dengan permasalahan kemudian menarik kesimpulan.
2. Metode deduktif yaitu: suatu metode pengolahan data dari yang bersifat
umum dan mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode induktif yaitu metode pengolahan data dari yang bersifat
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.

Sedangkan data kuanfitatif dianalisis dengan menggunakan

metode analisis kuantitatif dalam teknik deskriptif kualitatif yang akan

menggambarkan data yang terkumpul dengan cara penggambaran
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melalui tabel-tabel sederhana dan dalam system penggambaran persen,

lalu kemudian disimpulkan dengan cara deskriptif kualitatif

F.'
P= ————x100 %
N
Keterangan

P = Angka Persentase

F = Frekuensi masing-masing kategori

N = Jumlah atau Populasi




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian
Dalam era globalisasi ini, manusia senantiasa dituntut memiliki
pengetahuan, keterampilan yang handal dan berjiwa besar, sehingga
dapat berkompetisi dalam masyarakat global.

Untuk menjawab tantangan tersebut, setiap lembaga pendidikan
pada dasarnya mengarah pada tujuan pendidikan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangka manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan Budi Pekeri yang luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, beserta jasmani dan rohani. Kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.

Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai Lembaga
Pendidikan Islam tentunya juga memiliki tanggung jawab yang besar
dalam menyukseskan pendidikan nasional. Untuk itu Universitas
Muhammadiya Makassar bekerja sama dengan Yayasan Perguruan
Aisyiyah sebagai Laboratorium School bagi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar dalam Pratikurmn akademik. Yayasan Perguruan

Aisyiyah diberi nama MTs Aisyiyah yang berdiri pada tahun 19786.

44
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Yayasan ini diberdirikan dari hasil wagaf dan baru pada tahun 2000
Perguruan MTs. Aisylyah Sungguminasa berstatus disamakan.
2. Lokasi Penelitian
Pada pembahasan ini penulis akan menguraikan tentang hasil
peneitian namun sebelum fterlalu jauh membahas mengenai hasil
peneltian, terlebih dahulu peneliti memberikan gambaran objektif tentang

lokasi penelitian sebagai berikut :

Nama sekolah : SMP Aisyiyah Sungguminasa
Alamat : Jin. Balla Lompoa No.286.
Tip/Hp : (0411) 865605

NSS/ NPSN : 2019080008/ 40313508
Kecamatan : Somba Opu.

Status sekolah : Swasta

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten

Gowa

a. Visi
+ Adapun visi dari sekolah ini yaitu unggul dalam prestasi
berdasarkan Iman dan Tagqwa.
b.Misi
Sedangkan misi dari sekolah ini adalah:

1. Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara efektf

ot

kearah perkembangan siswa secara optimal.
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2. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan penguatan |PTEK.

3. Melath dan membiasakan siswa untuk melaksanakan tata
karna, tata tertib dan adat istiadat dalam kehidupan sosial
sekolah dan budaya bangsa.

4. Menumbuhkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman
ajaran agama, sehingga menjadi sumber kearifan dan
berperilaku. -

4. Tujuan Sekolah
Sesuai dengan visi dan misi di atas maka adapun tujuan sekolah
SMP Aisyiyah Sunguminasa Yaitu:

a) Menciptakan sisiwa yang unggul islam dalam prestasi
berdasarkan iman dan takwa.

b) Membekali peserta dengan ilmu pengetahuan dan teknologi

agar mampu bersaing, balk untuk memasuki dunia kerja

maupun untuk menlanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.

c) Membekaii peserta didik dengan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT,serfa mampu mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

d) Melatih siswa agar mampu mengenali potensinya.

5. Keadaan Guru

Guru adalah pelaku utama dalam pendidkan. Guru bukan saja

dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara professional
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dibidangnya, sehingga orang tua memasukkan anaknya kesekolah,
dengan menyerahkan kepada sekolah berarti melimpahkan sebagian
tanggung jawabnya kepada guru.

Posisi guru dalam suatu sekolah adalah sangat penting terhadap
proses belajar dan interaksi lainnya, karena setiap individu memiliki
kepribadian yang berdeba-beda dalam dirinya. Dengan keahlian guru
dalam mendidik tentu dia tahu bagaimana perkembangan efektif
psikomotorik, dan kognitif anak didiknya dan mengetahui kesulitan-
kesulitan belajar anak didiknya.

Mengenai keberadaan guru di sekolah SMP Aisyiyah
Sungguminasa, maka peneliti memberikan gambaran sebagai mana
tercantum dalam tabel berikut :

Tabel.3

Keadaan Guru SMP Aisyiyah Sungguminasa Tabel Nama-Nama
Pimpinan dan Guru

NO NAMA JABATAN
1. | Hj. St. Nurbaya, S.Pd Kepala Sekolah
2. | Hj. Nurhayati Rukka, S.P.d Wakil Kepala Sekolah
3. | Dra. Hj. Syamsiah. H, M.Pd Guru
4, | Mastiha, S.Pd Humas
5. | Hj. Yulidah Djalaluddin, S.Pd Kesiswaaan
6 | Hj. Jasnawati, S.pd Guru
7. { Dra. Hj. St. Ramlah Guru
8. | Hj. Aminah Muhiddin, S.Ag Guru
9, | Hij.Nursinah, S.Pd Kesiswaan
10. | Jafar Soeparman, S.Pd Guru
11. | Suwardi, S.Pd Guru
12. { Munasiah, S.8i., M.Pd Guru
13. | Sitti Syamsiah,S.Pd Guru
14. | Nelly Baharuddin, S.Pd Guru
15. | Drs. Abd. Rajab Karim Guru
16. | Hamdana, S.Pd Guru
17. | Fitriani Sirajuddin, S.Pd Guru
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18. | Triwahyuni, S.Pd Guru
19. | Kamaruddin, S.Pd.| Gury
20. | Dedy Hidayat, S.Pd.,M.Pd Guru
21. | Riswan Majid, S.Pd.| Guru
22. | Hasniati, S.Pd.,M.Pd Guru
23. | Drs. Muthakhir Muchtar, M.Pd Guru
24. | Dra. Rosmawati Guru
25. | Hj. Aminah. M, Dg.Ngona Guru
26. | St. Aisyah Guru
27. | Baharuddin Dg. Sila Guru

Sumber data : KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa tahun 2015

Tabel.4

Daftar Nama Tata Usaha dan Keamanan

NO NAMA JABATAN
1. | Hi.Hadinah,S.Pd Tata Usaha Kurikulum
2. | Sudirman, S.Pd., MM Tata Usaha Kurikulum
3. | Ibnu Hajar, S.Pd Tata Usaha

4. ! Hasnah. R, S.Ag Tata Usaha

5. | Dg. Nyonri Keamanan

Sumber data : KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa tahun 2015

sumber daya manusia khususnya dalam memajukan sebuah institusi
pendidikan. Olehnya itu dalam hal memilih dan merekrut tenaga
pendidik, SMP Aisyiyah Sungguminasa membangun jaringan dan
kerja sama dengan perguruan tinggi khususnya fakultas keguruan

balk jurusan Agama Islam maupun fakultas keguruan dan limu

pendidikan.

Data diatas menunjukan bahwa betapa pentingnya peningkatan
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6. Keadaan Siswa

Siswa perguruan Aisyiyah Sungguminasa berasal dar
penduduk Sungguminasa yang tinggal disekitar perguruan fersebut
ada juga yang berasal dari tempat yang lain bahkan berasal dari luar
kota Makassar. Perguruan Aisyiyah khususnya SMP Aisyiyah
memilki siswa sebanyak 365 dari kelas VI sampai kelas IX.

Siswa merupakan bagian dari kompoenen yang tidak dapat di
pisahkan dari sekolah karena siswa merupakan objek pendidikan dan
tujuan untuk di beri pengajaran. Pendidikan tidak mungkin terlaksana
tampa adanya siswa sebagai objek yang menerima pendidikan.

Dengan demikian yang menjadi sasaran pokok dalam proses
belajar mengajar adalah siswa sebagai tujuan dari pendidikan dan
pengajaran adalah merubah pola tingkah-laku anak didik kearah
kematangan kepribadiannya. untuk mengetahui keadaan siswa
sekolah SMP Aisyiyah Sungguminasa dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel .5
Keadaan siswa SMP Aisyiyah Sungguminasa
Keadaan Awal Mutasi Keadaan Akhir | Keteran
Kelas Bulan Masuk | Keluar Bulan gan
L PlJumiiL| P|L| P L P | Jumlsh
ah
VI A 17 | 20 37 | - - - - 17 | 20 37
Kelas
Vil : 110
VI B 16 | 21 37 | - - - - 16 | 21 37 org
VIC | 16 |21 36 | -| - |- | - |15 21] 36 :‘_ﬂfg’"
Jumlah | 48 |62 | 110 |- | - |« | - |48 62| 110 |org
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VITA | 13 (18} 31 | -| - |-| - {13]18| 31 |KelasiX
VITB | 16 [ 19| 35 [-[ - [-| - [16|19] 35 |2L0@
VIIC | 14 [17 ] 31 | -] - |- | - [14|17] 31 |366 org
VIID | 12 |20 | 32 | -1 - |- | - 12|20 32
Jumlah 55 74 | 129 | - - - - 55 | 74 129
XA | 13 |19 32 |- | - [ -] - |13 |19] 32
IXB | 14 |17 ] 31 |- | - |- | - |14 [17] 31
IXC | 11 |21 ] 32 |-| - |-| - |11]21] 32
XD | 14 |18 | 32 |- | - |- | - | 14| 18] 32
Jumiah | 52 75 | 127 | - - - - 52 | 75 127

Sumber data : KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa tahun 2015
7. Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana sangat menunjang proses belajar
mengajar, di samping kemampuan siswa menerima pelajaran dan cara
guru menyajikan materi pelajaran yang disampaikan sesuai dengan
keadaan siswa dan situasi siswa, akan tetapi sangat berpengaruh juga
dengan fasilitas atau sarana dan prasarana yang dapat menunjang
keefektifitas belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

SMP Aisyiyah/ MTS Aisyiyah ini dibangun diatas tanah yang cukup
juas dengan beberapa gedung, sarana dan prasarana dalam
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Walaupun sebenamya
sarana dan prasarana yang ada belum mencukupi sesuai dengan
kebutuhan dalam proses belajar mengajar namun sudah ada yang bisa

dimanfaatkan dalam menunjang pembelajaran.
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Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan prasarananya yang ada di
sekolah SMP Aisyiyah Sungguminasa dapat dilihat pada tabel mengenai
sarana dan prasarana yang ada pada sekolah.

Tabel.6

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa

No Saran dan Prasarana Keterangan Jumiah
Baik/
Rusak
1. Ruangan kepala sekolah Baik - 1
2 Ruangan wakil kepala Baik -
sekolah 1
3 Ruangan Guru Baik - 1
4 Ruangan kelas Baik - 1
5. Ruangan tata usaha Baik - 1
B. WC / kamar kecil Baik - 1
7 Gudang Baik - 1
8 Aula atau ruangan pertemuan Baik- -
g Ruangan praktek Baik - -
10. Laboraturium Baik - -
11. Halaman sekolah Baik - 1
12. Ruangan Osis Baik - 1
13. Perpustakaan Baik - 1
14. Musholah Baik - 1
15, Kantin Baik- 1
Jumiah Ruangan 12

Sumber Data : KTU SMP Aisyiyah Sunggumnasa Tahun 2015

Dari tabel keadaan sarana dan prasarana tersebut diatas maka,
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah SMP Aisyiyah Sungguminasa sudah layak untuk
melakukan proses belajar mengajar yang efektif.

8. Grafik Sekolah

Grafik jumlah siswa per kelas SMP Alsyiyah Sungguminasa adalah
sebagai berikut:
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Ket :
Laki-Laki = .
Perempuan =.

Dari grafik diatas, dapat dilihat jumlah siswa laki-laki dan siswa
perempuan serta bisa membandingkan antara jumlah siswa laki-laki dan
perempuan dari setiap kelas yang ada di sekolah SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

B. Penerapan Strategi Metakognitif Pada Pembelajaran PAI di Kelas
Vil A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa

Penerapan strategi metakognitif adalah penerapan tentang
bagaimana siswa di berikan pemahaman bagaimana cara berpikir kreatif
mengenai pembelajaran.

1. Maka dari itu, adapun tahapan-tahapan dan pendekatan yang
harus dilalui oleh guru dalam menerapkan strategi metakognitif yaitu:
a. Tahap sadar belajar
Dalam tahapan ini guru harus memberikan pemahaman

kepada siswanya mengenai kesadaran akan belajar, misalnya guru
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menasehati siswanya terhadap jadwal pembelajaran yang disiplin
serta menasehati siswanya mengenai kerapian dalam berpakaian.
Maka dari itu daya pikir {(metakognitif) siswa akan betul-betul bisa
berpikir bahwa siswa tersebut harus disiplin waktu dan kerapian
dalam berpakaian.

b. Tahap perencanaan pembelajaran.

Dalam suatu pembelajaran, pertama-tama yang harus di lalui
oleh guru yaitu tahap perencanaan belajar. Dalam tahap ini guru
harus terlebih dahulu merancang pembelajaran yang akan di ajarkan
kepada siswanya, agar siswa lebih mudah memahami pelajaran
yang akan dibawakan oleh gurunya. Dalam hal ini secrang guru
harus memiliki perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan
proses pembelajaran agar tercapai proses belajar mengajar yang
efektif di dalam kelas. Adapun perencanaan yang harus di lakukan
oleh guru sebelum memulai pembahasan materi yaitu ;

1) membaca doa di utamakan agar siswa dapat tenang
menerima materi yang di ajarkan.

2) pemberian nasehat dan motivasi bahwa belajar itu sangat
penting sehingga siswa bersemangat dalam penerimaan
materi.

3) Mengarahkan siswa untuk memperhatikan dengan sebaik-
baiknya materi yang diajarkan, agar sisiwa dengan mudah

memahami materi tersebut.
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¢. Tahap monitoring.

Dalam proses pembelajaran berlangsung, ada yang nhamanya
tahap monitoring dan vyaitu guru memantau siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, agar guru tau sejauh mana siswa tersebut
dapat memahami pelajaran.

Karena yang di butuhkan dari tahapan pembelajaran seperti ini,
siswa betul-betul diarahkan bagaimana keterlibatan siswa mengenai
pembelajaran, misainya pada saat guru membawakan materi maka
yang di perlukan di sini adalah siswa betul-betul betul memahami
materi yang di ajarkan oleh gurunya, atau kalau siswa tidak paham
akan materi yang di ajarkan gurunya maka siswa tersebut harus
bertanya kepada gurunya, atau mala sebaliknya harus memberikan
kesempatan kepada siswanya untuk bertanya, karena kebanyakan
siswa yang mau bertanya tapi siswa tersebut malu bertanya. Oleh
karena itu, maka dari tahap inilah pemahaman siswa mengenal
pembelajaran atau daya pikir (metakognitif)y mengenal pembelajaran
akan mudah memahami pelajaran.

Sebagaimana dari tiga tahapan di jelaskan diatas maka
penerapan strategi metakognitif pada pembelajaran PAl akan baik di
gunakan jika ketiga tahapan tersebut dilakukan oleh guru kepada

siswanya.Dan untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini.
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Tabel 7

Pernyataan Siswa Tentang Tahapan yang dilakukan Guru Dalam
Penerapan Strategi Metakognitif di siswa kelas VII A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase %
1. Baik 17 47,22%
2. Sangat Baik 19 52,78%
3. Cukup.Baik - 0%
4. Tidak Baik - 0%
Jumlah 36 100%

Sumber data: KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa Tahun 2015.

Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 36 orang siswa yang di
jadikan sampe! penelitian 17 orang siswa atau 47,22% menyatakan
bahwa fahapan-tahapan yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan
strategi metakognitif baik di lihat dari pemyataan siswa, dan 19 orang
siswa atau 52,78% menyatakan bahwa tahapan yang dilakukan oleh guru
dalam menerapkan strategi metakognitif pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sangat baik, sedangkan 0% siswa menyatakan bahwa
tahapan yang dilakukan oleh guru dalam penerapan strategi metakognitif
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam cukup baik dan tidak ada
siswa atau 0% yang menyatakan bahwa tahapan yang dilakukan oleh
guru dalam penerapan strategi metakognitif terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak baik.

2, Dalam proses pembelajaran bukan cuman tahapan yang ingin guru
capai tapi adapula cara-cara yang harus diperhatikan oleh guru dalam hal

memberikan pengajaran yaitu pendekatan guru dan siswa :
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a. Pendekatan kontekstual

Menurut Baharuddin (2007 : 27) menyatakan bahwa dalam
pendekatan kontekstual bukan semata-mata hasil belgjar siswa yang
diinginkan tapi sejauh mana pemahaman atau pengetahuan siswa
mengenai pembelajaran serta proses untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam keterampilan berproses seperti, mengamati pelajaran,
merencanakan pembelajaran, dan menafsirkan pembelajaran. Oleh
karena itu guru harus betul-betul mengamati siswanya pada saat
pembelajaran, karena kebanyakan siswa yang semata-mata belajar,
karena ingin melihat hasil belajar dari gurunya tampa harus tau apakah
dia paham atau tidak pada saat guru membawakan materi. Dengan
demikian, maka disinilah peran guru harus pandai mengamati siswanya
pada saat pembelajaran. Maka dengan sendirinya daya pikir

(metakognitif) siswa akan sadar.

b. Pendekatan konstruktivisme

Menurut Suryanti (2008 : 23) menyatakan bahwa pendekatan
konstruktivisme merupakan pendekatan yang dibangun oleh siswa sedikit
demi sedikit yang hasilnya di perluas melalui konteks yang terbatas dan
tidak dengan tiba-tiba akan tetapi prosesnya di bantu oleh guru. Misalnya,
seorang siswa yang belajar tentang akhlak yang baik, dari pengalaman
vang sebelumnya sudah diketahui akan dikembangkan dikelas melalui

proses pembelajaran. Hal ini terjadi, karena pendekatan konstruktivisme
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dapat membina pengetahuan secara aktif melalui proses saling pengaruh
antara pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran terbaru.

Pendekatan konstruktivisme sangat penting dalam proses
pembelajaran karena belajar diharuskan membina konsep sendiri dengan
menghubungkan pengetahuan yang diketahui dengan pengetahuan baru.
Maka dari itu bagaimana peran guru dalam mengembangkan
pengetahuan siswa dengan memberikan penjelasan yeng lebih sistematis
di kelas agar siswa dapat mengembangkan pengetahuannya.

Oleh karena itu baik atau tidaknya pendekatan konstruktifisme ini di
lakukan di dalam proses pembelajaran maka peneliti membagikan angket
kepada siswa untuk menegetahui bagaimana siswa beranggapan tentang
pendekatan ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini :

Tabel 8
Pernyataan Siswa Tentang Pendekatan yang Dilakukan Guru Dalam

Penerapan Strategi Metakognitif di Siswa kelas VIl A SMP Aisiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase%

1. Baik 16 44.44%

2. Sangat Baik 20 55,56%

3. Cukup Baik - 0%

4, Tidak:Baik - 0%
Jumlah 36 100%

Sumber data : KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa tahun 2015
Dari 36 siswa di atas yang di jadikan responden, 16 orang siswa
atau 44,44% yang menyatakan bahwa pendekatan yang di lakukan guru
dalam penerapan strategi metakognitif baik digunakan dan 20 orang siswa
atau 55,56 % yang menyatakan bahwa pendekatan yang di lakukan guru

dalam menerapkan strategi metakognitif sangat baik, dan tiadak ada
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siswa yang mengatakan bahwa pendekatan yang di lakukan oleh guru
dalam menerapkan strategi metakognitif cukup baik, dan 0% atau tidak
ada siswa yang menyatakan bahwa pendekatan yang di lakukan guru
dalam menerapkan strategi metakognitif tidak baik.

Dari hasil angket di atas dapat di lihat bahwa dari tahapan-
tahapan tahapan yang di lakukan guru dalam menerapkan strategi
metakognitif sampai ke tahap pendekatan guru sangat baik di gunakan di
kelas VII A SMP Aisyiyah Sungguminasa.

Sebagaimana Hasil wawancara penulis dengan ibu ramlah guru
SMP Aisyiyah Sungguminasa tentang tahapan yang dilakukan dalam
penerapan strategi metakognitif.
“ Tahapan dan pendekatan pembelajaran dengan penerapan
strategi metakognitif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas VIl SMP Aisyiyah Sungguminasa ini sangat
baik di gunakan Kkarena penerapan strategi metakognitif sangat
membaniu dalam memecahkan masalah-masalah siswa di dalam
proses pembelajaran Pendidikan agama Islam khususnya siswa
yang sering acuh tak acuh pada pembelajaran” (Wawancara
Jum’at, 11 September 2015 di SMP Aisyiyah Sungguminasa Kab.
Gowa.)
Dari hasil wawancara diatas, dapat dillhat bahwa dengan
penerapan strategi metakognitif dengan menggunakan tahapan-tahapan
pembelajaran di kelas sangat baik digunakan karena dengan strategi ini

dapat membantu dalam memecahkan masalah-masalah siswa dalam

mengikuti pembelajaran.
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C. Gambaran Hasil Belajar PAI Sebelum Dan Sesudah Diterapkan
Strategi Metakognitif Di Kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa.

Dalam proses pembelajaran hal yang paling di perhatikan adalah
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Karena yang menjadi tolak ukur
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung pada hasil yang di
capai oleh siswa. Dengan demikian ketika hasil belajar siswa itu
meningkat maka dapat dipastikan bahwa proses pembelajaran yang di
lakukan oleh guru berhasil, sedangkan ketika hasil belajar siswa sama
saja seperti sebelumnya atau bahkan menurun berarti proses
pembelajaran tidak berhasil.

Sebagaimna penjelasan di atas, dari rumusan masalah pertama
mengenai tahapan-tahapan dan pendekatan yang dilakukan guru dalam
menerapkan strategi metakognitif dengan tahapan yang pertama,
kesadaran belajar saiwa dan cara kedua sebelum guru membawakan
materi maka guru harus merencanakan pembelajaran supaya siswa fau
pelajaran apa yang di bawakan oleh gurunya, dan cara ketiga guru
memantau siswanya yang acuh tak acuh pada pembelajaran pada saat
pembelajaran berlangsung.

Sebagaimana penjelasan di atas maka peneliti juga memfokuskan
perhatian terhadap hasil belajar yang akan di capai setelah penerapan
strategi metakognitif, sehingga peneliti dapat mengetahui apakah
penerapan strategi metakognitif dalam proses pembelajaran berhasil atau

tidak, Dengan demikian hasil belajar akan di gambarkan agar dapat
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mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Adapun hasil belajar siswa
sebelum diterapkan strategi metakognitif di kelas VII A SMP Aisyiyah
Sungguminasa yaitu :

Tabel 9
Daftar Nilai Pendidikan Agama Islam

SMP Aisyiyah Sungguminasa Kls. Vil.A

No. | Nim Nama Siswa Nilai Tugas Nilai Mid } SIKAP
Harian Semester
1 2 3
1. 15001 | Ade Irwanto 60 | 60 | 65 65
2. | 15002 | Adrijal Mahsam 60 | 70 | 65 80
! 3. |15003 | Ahmad 55 {70 | 60 50
1 4. | 15004 | Arfan 60 | 75| 70| 70
5. 115005 | Ariska Deprianti 75 | 55 | 70 60
6. {15006 | ChaerunnisaNur | 60 | 75 | 70 75
7. | 15007 | Fahmi Amiruddin | 75 | 70 | 70 70
8. | 15008 | Hardiansyah 80 | 55 | 70 70
3 9. | 15009 | Harun Rasyid 75 | 70 | 70 65
; 10. | 15010 | Ikha Novita R 65 | 70 | 70 60
' 11. | 15011 { M.Andi Anirwan S | 70 | 85 | 70 70
12. [ 15012 | Mirwan 65 |65 70 70
13. | 15013 | Muh. Awal Arief 60 | 70 | 60 65
14. | 15014 | Munadir 70 | 65 | 60 70
15. | 15015 | Muthia Ainun A 70 | 70 | 70 70
16 | 15016 | Nining Ardianti 70 | 65 | 75 65
17. | 158017 | Nurbaya Sari 80 | 70 | 70 80
18. | 15018 | Nurwahida 70 | 65 | 70 75

19. | 15019 | Pransiska Amelia | 70 | 75 | 70 75
20. | 15020 | Putri Ramahdani 80 |75 | 70 75

0@ 0000|000 | 09| 0| 00| 00| 001 00| 00} U0} 06| 09 0 00 09| 0| 00| 00| 00| 00| 00| 00| O U0 00 | 00 O | OO

21. | 15021 | Riskawati 80 | 70 | 80 80
22. | 15022 | Ruli Firmansya 65 | 60 | 60 60
23. | 15023 | Salmawaiti 80 | 75 ) 70 80
24, | 15024 | Siti Aisyah 65 | 70 | 70 70
25. | 15025 | Siti Fatimah R 70 | 70 | 70 75
26. | 15026 | Yuli Sefianingrum | 75 | 70 | 70 85
27. 115027 | Anugra Dwi Afrijal { 70 | 70 | 70 70
28. {15028 | A. EdiM 70 | 70 | 70 55
29. | 15029 | Nur Fadilah 80 | 70 | 80 80
30. | 15030 | A. Muh Risal 65 | 60 | 70 70
31. | 15031 | Bayu Permana 55 | 60 | 65 65
32. | 15032 | Rulsan 70 | 70 | 70 70
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33. | 15033 | Sri Wahyuni 75 | 70 | 80 80 B
34, | 15034 | Muh. Rasul 65 | 70 | 60 70 B
35. | 15035 | Musdalifa Yusuf 70 | 75 | 80 80 B
36. | 15036 | Nur Syamsi 75 | 75 | 80 75 B

Sumber data: KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa Tahun 2015

Sedangkan hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi

metakognitif pada siswa kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa

Kabupaten Gowa.

Tabel 10
Daftar Nilai Pendidikan Agama Islam
SMP Aisyiyah Sungguminasa Kls. VII.A

No.|{ Nim Nama Siswa Nilai Tugas Nilai Mid | SIKAP
Harian Semester
1 2 3
1. {15001 | Ade Irwanto 80 | 80 | 70 75 B
2. 115002 | Adrijal Mahsam 70 | 70 | 75 70 B
3. | 15003 | Ahmad 85 | 70 | 70 70 B
4. 115004 | Arfan 75 [ 80 | 70 80 B
5. 115005 | Ariska Deprianti 80 | 85 | 80 85 B
6. | 15006 | Chaerunnisa Nur 80 | 75 | 70 75 B
7. | 15007 | Fahmi Amiruddin 75 | 80 | 80 80 B
8. [ 15008 | Hardiansyah 70 | 75 | 70 80 B
9. | 15009 | Harun Rasyid 80 | 75 | 75 80 B
10. | 15010 | Ikha Novita R 75 | 90 | 80 85 B
11. | 15011 | M.Andi Anirwan S 80 | 90 | 80 85 B
12. | 15012 | Mirwan 80 | 90 | 80 90 B
13. | 15013 | Muh. Awal Arief 75 | 70 | 80 80 B
14. | 15014 | Munadir 70 | 70 | 70 80 B
15. | 15015 | Muthia Ainun A 80 | 90 | 80 85 B
16 | 15016 | Nining Ardianti 80 | 70 | 80 85 B
17. | 15017 | Nurbaya Sari 90 | 90 | 80 90 B
18. | 15018 | Nutwahida 90 | 80 | 80 85 B
19. | 15019 | Pransiska Amelia 80 | 75 | 70 80 B
20, { 15020 | Puiri Ramahdani 90 | 75 | 80 85 B
21. {15021 | Riskawati 80 | 90 | 80 90 B
22. | 15022 | Ruli Firmansya 80 [ 75 | 70 80 B
23. | 15023 | Salmawati 90 | 80 | 85 90 B
24. | 15024 | Siti Aisyah 80 | 70 | 70 85 B
25, | 15025 | Siti Fatimah R 80 | 75 | 70 85 B
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26. | 15026 | Yuli Sefianingrum | 80 | 90 | 70 90 B
27. | 15027 | Anugra Dwi Afrijal 75 | 75 | 70 85 B
28. | 15028 | B. EdiM 75 | 80 | 70 80 B
29. | 15029 | Nur Fadilah 90 | 80 | 85 90 B
30. | 15030 | A.Muh Risal 70 70 | 70 85 B
31. | 15031 | Bayu Permana 70 | 70 | 70 80 B
32, | 15032 | Rulsan 80 | B0 | 85 90 B
33. | 15033 | Sri Wahyuni 80 80 | 80 a0 B
34, | 15034 | Muh. Rasul 70 | 70 | 70 85 B
35. | 15035 | Musdalifa Yusuf 80 75 | 80 80 B
36. | 15036 | Nursyam$S!| 80 80 | 80 85 B

Sumber data: KTU SMP Alsylyah Sungguminasa Tahun 2015
Setelah melihat dan membandingkaan antara hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah di terapkannya strategi metakognitif, dapat di ambil
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan
strategl metakognitif. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabei di bawah ini:
Tabel 11
Pernyataan siswa tentang gambaran peningkatan hasil belajar PAl

setelah diterapkan Strategi Metakognitif di kelas VIl A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase%

1. Meningkat 17 47,22%

2. Sangat Meningkat 19 52,78%

3. Cukup Meningkat - 0%

4. Tidak Meningkat - 0%
Jumlah 36 100%

Sumber Data: KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa Tahun 2015.

Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 36 orang yang di jadikan

| responden 17 orang atau 47,22% menyatakan bahwa gambaran hasil

belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas VIl A SMP Aisyiyah
Sungguminasa setelah guru menerapkan strategi metakognitif meningkat,
19 orang siswa atau 52,78% menyatakan bahwa gambaran hasil belajar

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
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sangat meningkat dan 0% siswa menyatakan bahwa gambaran hasil

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas Vil A SMP Aisyiyah

Sungguminasa setelah guru menerapkan strategi metakognitif cukup

meningkat dan tidak ada siswa atau 0% yang menyatakan bahwa

gambaran hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII A SMP

Aisyiyah Sungguminasa tidak meningkat.

Dari hasil angket di atas sesuai dengan wawancara dengan |bu
Ramlah guru Pendidikan Agama Islam dengan salah satu siswa kelas VI
A SMP Aisyiyah Sungguminasa mengatakan bahwa :

"Dengan menggunakan strategi metakognitif kami dari guru PAl

dan siswa kelas Vil terutama mata pelajaran Pendidikan agama

Islam sudah diterapkan atau belum diterapkan di sekolah ini tinggal

bagaimana siswa meresponnya saja karena dengan model

pembelajaran seperti ini (strategi metakognitif) sangat cocok dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa khususnya mata

pelajaran pendidikan Agama Islam” (Wawancara Jum’af, 18

September 2015 di SMP Aisyiyah Sungguminasa).

Dari wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan strategi metakognitif sangat cocok di gunakan di kelas VII A
SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa sebagaimana gambaran
hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

D. Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif Dalam Peningkatan
Hasil Belajar PAl Di Siswa Kelas Vi A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan, terutama meningkatkan

pengetahuan belajar siswa, mutu dan wawasan guru dan siswa perlu

mengambil suatu langkah yang tepat demi tercapainya tujuan belajar
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‘Pendidikan Agama Islam dengan Pengaruh Penerapan strategi
metakognitif dalam Peningkatan Hasil belajar PAl di siswa kelas VII A
SMP Aisyiyah Sung;guminasa Kabupaten Gowa. Adapun pengaruh
penerapan strategi metakognitif dalam peningkatkan hasil belajar PAl
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam yaitu:
1. Mudah memahl:-:mi pelajaran

‘ Salah satu upa{ya yang di lakukan oleh guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa délam bidang studi Pendidikan Agama Islam adalah
dengan meningkatkalj kemampuan berpikir dalam penguasaan materi
belajar dalam proses pembelajaran dengan menerapkan berbagai macam
metode sesuai denga!n tingkat kemampuan dan pemahaman siswa, agar
siswa mudah memahémi pelajaran. Maka dari itu strategi metakognitiflah

yang harus dipakai olleh guru dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan

| strategi ini siswa di berikan kesadaran mengenai pembelajaran, dan siswa

juga di berikan kesempatan uniuk bertanya mengenai materi yang belum
di pahami. Oleh karena itu, memberikan kesempatan siswa unfuk
bertanya, guru dapat,'mengetahui apa yang belum dipahami oleh siswa

dan bisa menjelaskaréi kembali materi tersebut sehingga siswa bisa lebih

| mudah untuk memahémi materi pelajaran,

i Untuk mengetahui apakah siswa mudah memahami pelajaran
|

sételah guru menérapkan strategi metakognitif, oleh karena itu

berdasarkan angket yang diedarkan kepada 36 orang siswa tentang
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bagaimana pengaruh penerapan strategi metakognitif dalam peningkatan
hasil belajar siswa, untuk lebih jelasnya perhatikan tabe! dibawah ini.

[ Tabel 12

; Pernyataan siswa tentang kemudahan memahami pelajaran PAI

K dengan Strategi Metakognitif di kelas VIl A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa

1

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase%

1. Memahami 8 22,22%

2. Sangat Memahami 28 77,78%

3. Cukup Memahami - 0%

4. Tidak Memahami - 0%
Jumilah 36 100%

Sumber data : KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa Tahun 2015

| Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 38 orang yang di jadikan
fesponden 8 orang atau 2222% menyatakan bahwa pengaruh
penerapan strategi rr}etakogniﬁf pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam di kelas Vil AI SMP Aisyiyah Sungguminasa siswa memahami
pelajaran, 28 orang siswa atau 77,78% menyatakan bahwa pengaruh
penerapan strategi metakognitif pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam di kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa sangat memahami
pelajaran dan 0% siswa menyatakan bahwa pengaruh penerapan strategi
metakognitifl pada bidang studi Pendidikan Agama islam di kelas VII A
SMP Aisyiyah sunggumunasa cukup memahami dan tidak ada siswa atau
0% yang menyatakan bahwa pengaruh penerapan Strategi Metakognitif

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di kelas VIl A SMP Aisyiyah

Sungguminasa tidak memahami .
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2. Meningkatkan prestasi belajar siswa

Dalam menigkatkan prestasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ada beberapa hal yang harus
dilakukan oleh guru yang pertama di lakukan oleh guru adalah guru harus
, menguasai betul materi yang akan di ajarkan, karena jika seorang guru
| memasuki ruang kelas dengan memberikan materi pelajaran tampa
persiapan dan penguasaan materi secara mantap, maka dengan sendiri
nya guru akan mengalami kesulitan dalam méngajar.

Di samping itu siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran yang di ajarkan oleh guru begitu juga dengan sendirinya
siswa akan merasa bosan menerima materi yang akan di ajarkan oleh
guru sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam. Kedua yaiti guru harus meriviu kembali
pelajaran sebelumnya, agar siswa terdorong untuk belajar sendiri diluar
jam pelajaran atau di rumah. Dengan adanya dorongan dalam diri siswa
untuk selalu mempelajari meteri yang telah di ajarkan oleh guru, sehingga
prestasi belajar siswa akan meningkat dari sebelumnya.

Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih jelas meningkat atau
tidaknya prestasi belajar siswa setelah diterapkan strategi metakognitif,

maka perhatikan tabe! di bawah ini.
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Tabel 13
Pernyataan siswa tentang peningkatan prestasi belajar PAl dengan
Strategi Metakognitif di kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa.

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase%
1. Meningkat 17 47.,22%
2. Sangat meningkat 19 52,78%
3. Cukup meningkat - 0%
4. Tidak meningkat - 0%
Jumlah 36 100%

Sumber data : KTU SMP Aisyiyah Sungguminasa Tahun 2015

Dari tabel di atas menunjukan bahwa dari 36 orang yang di jadikan
responden 17 orang atau 47,22% menyatakan bahwa pengaruh
penerapan strategi metakognitif pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam prestasi siswa meningkat di kelas VIl A SMP Aisyiyah
Sungguminasa, 19 orang siswa atau 52,78% menyatakan bahwa
pengaruh penerapan strategi metakognitif pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam di kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa sangat
meningkat dan 0% siswa menyatakan bahwa pengaruh penerapan
strategi metakognitifl pada bidang studi Pendidikan Agama di kelas VIl A
SMP Aisyiyah sunggumunasa cukup meningkat dan tidak ada siswa atau
0% yang menyatakan bahwa pengaruh penerapan Strategi Metakognitif
pada bidanag studi Pendidikan Agama Islam tidak meningkat.

Sebagaimana yang di ungkapkan di atas bahwa pengaruh
penerapan strategi metakognitif terhadap pembelajaran PAl maka siswa
mudah memahami pelajaran dan meningkat prestasi belajar siswa pada

bidang studi Pendidikan Agama Islam.
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Sebagaimana hasil wawancara lbu Ramlah Guru Pendidikan
Agama Islam yang mengatakan bahwa:

“Dengan penerapan strategi seperti ini memberikan pengaruh yang

baik terhadap siswa kurang memahami pelajaran menjadi mudah

memahami pelajaran dan meningkatkan prestasi belajar siswa

khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam. (Wawancara

Jum’at, 09 Oktober 2015 di SMP Aisyiyah Sungguminasa.)”

Dari hasil wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa dengan
menggunakan strategi metakognitif, sangat memberikan pengaruh yang
baik terhadap siswa yang kurang memahami pelajaran dan meningkatkan

prestasi belajar siswa khususnya pada bidang studi Agama Islam.




BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Dalam pembahasan ini penulis akan mengemukakan beberapa
kesimpulan vyang dapat di tarik kesimpulanya dari uraian-uraian

pembahasan terdahulu.

1. Penerapan Sfrategi Metakognitif pada ‘pembelajaran Pendidikan

\
baik digunakan karena siswa di pahamKan bagaimana kesadaran

Agama Islam di kelas VIl A SMP Aisyiyhh Sungguminasa sangat

dalam belajar serta guru merencanakan pembelajaran sebelum

pelajaran dimulai agar supaya siswa berkonsentrasi pada saat guru
menyampaikan materi pelajaran dan memantau siswanya yang
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran P:L\I.

2. Gambaran Hasil Belajar PAI Sebelum dan Sesudah Penerapan
Strategi Metakognitif. Hasil belajar siswa pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam sebelum diteraPkan strategi metakognitif
jauh dari nilai yang diharapkan oleh gf;ru karena masih rendah
dengan nilai rata-rata siswa yaitu 65,00. Akan tetapi setelah

diterapkan strategi metakognitif yang didalamnya fokus terhadap'

bagaimana siswa bisa sadar akan pentingnya belajar, maka hasil
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B. Saran- Saran

saran-saran sebagai berikut :
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belajar siswa meningkat dan mencapai nilai maksimal dengan nilai

rata-rata 80,00. Sehingga bisa di simpulkan bahwa dengan

penerapan strategi metakognitif sudah memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

. Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif Dalam Peningkatan Hasil

Belajar PAI di Kelas VII A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten

Gowa. Seiring dengan berlangsungnya proses pembelajaran yang

memiliki persiapan yang matang dari g

sertai dengan langkah-langkah yang baik)

ru mata pelajaran dan di

maka penerapan Strategi

Metakognitif di kelas telah memberikan pengaruh yang positif

terhadap siswa, karena dengan diterapkannya strategi metakognitif

siswa sadar dengan sendirinya akan peptingnya belajar sehingga

memudahkannya dalam memahami materi yang telah di ajarkan

dalam proses pembelagjaran. Sehingga siswa dengan mudah

memahami pelajaran yang disampaikan

yang dimiliki cleh siswa meningkat.

oleh guru serta prestasi

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut, penulis memberikan

1. Diharapkan Kepada Kepala Sekolah dgn Guru agar senantiasa

dapat memberikan kontribusi posistif tethadap bimbingan belajar

siswa dalam mengembangkan minat belaj

Sungguminasa Kabupaten Gowa.

ar siswa di SMP Aisyiyah
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2. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama islam
serta guru juga senantiasa meningkatkan keterampilan mengajamya
sehingga minat siswa dalam belajar bidang studi Pendidikan Agama
Islam dapat di tingkatkan lagi.

3. Dengan selesainya skripsi ini di harapkan dapat berguna bagi para
pembaca umumnya para guru tempat penelitian penulis. Disamping
itu kiranya menjadi kontribusi pengembangan dan pengangkatan

mutu pengajaran di SMP Aisyiyah Sunggufminasa Kabupaten Gowa.
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PEDONMAN WAWANCARA

A. ldentitasResponden
Nama

Alamat

Pertanyaan :

1. Bagaimana dengan penerapan Strategi Metakognitif pada pembelajaran
PAl di kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa ?

2. Bagaimana gambaran hasil belajar PAl sebelum dan sesudah di terapkan
Strategi Metakognitif dikelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa ?

3. Bagaimana pengaruh. penerapan Strategi Metakognitif dalam peningkatan
hasil belajar PAI di kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten
Gowa ?




ANGKET PENELITIAN
A. ldentitasResponden
Nama

..............................................

Alamat R

B. PetunjukPengisisan

1. Baca dengan teliti soal sebelum dijawab !
2. Beritanda( x ) pada jawaban yang dianggap benar !

C. Pertanyaan

1. Apakah dengan tahapan yang dilakukan guru dalam penerapan
! | Strategi Metakognitif baik digunakan di kelas Vil A SMP Aisyiyah
Sunggummasa Kabupaten Gowa ?

t

| a. Baik

| b. Sangat Baik
¢. Gukup Baik
d. Tidak Baik

|
2! Apakah pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam penerapan

strategi metakognitif baik digunakan di kelas VIl A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa ?

a. Baik

b. Sangat Baik
c. Cukup Baik
d. Tidak Baik

3‘ Apakah gambaran hasit belajar PAl meningkat setelah di terapkan
1 Strategi Metakognitf di kelas VIl A SMP Aisyiyah Sungguminasa

|| Kabupaten Gowa ?

a. Meningkat!

b. Sangat Meningkat
c

d

. Cukup Meningkat
. Tidak Meninngkat




- &= s

. Apakah dengan pengaruh penerapan Strategi Metakognitif siswa

mudah memahami pelajaran di kelas VII A SMP Aisyiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa ?

a. Memahami

. b. Sangat Memahami
c. Cukup Memahami
d. Tidak Memahami

. Apakah dengan pengaruh penerapan strategi metakognitif dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VIl A SMP Aisyivah
Sungguminasa Kabupaten Gowa ?

a. Meningkat

b. Sangat Meningkat -
¢. Cukup Meningkat

d. Tidak Meningkat
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